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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pernikahan merupakan bentuk cinta antara laki-laki dan perempuan yang diakui 

sah berdasarkan hukum yang berlaku. Hukum pernikahan yang berlaku di Indonesia 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, dan mengalami beberapa 

perubahan isi yang ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. 

Dalam Undang-Undang menguraikan tentang definisi, syarat, perjanjian, dan 

putusnya perkawinan atau pernikahan. Selain hukum yang diatur dalam Undang-

Undang, terdapat juga hukum pernikahan yang diatur dalam setiap agama. Dalam 

agama islam, hukum pernikahan dibagi menjadi lima, yaitu wajib, haram, sunnah, 

mubah, dan makruh. 

Pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 38, menyebutkan bahwa 

salah satu yang menyebabkan putusnya pernikahan adalah perceraian. Di Indonesia, 

angka perceraian masih cukup tinggi. Pada tahun 2015 tercatat 5,89 % pasangan 

bercerai, yaitu sekitar 3,9 juta dari 67,2 juta pasangan. Sedangkan pada tahun 2020 

tercatat 6,4 % pasangan bercerai, yaitu sekitar 4,7 juta dari 72,9 juta pasangan 

(Maharrani, 2021). Dalam waktu 5 tahun, Indonesia mengalami kenaikan kasus 

peceraian sebanyak 0,51 %. Perceraian terjadi karena banyak faktor, salah satunya 

kurangnya keintiman dalam pernikahan. Kurangnya keintiman antara suami istri 

membuat hubungan menjadi renggang (Garcia, V. C. & Gomez, V. A., 2014), 

sering terjadi perselisihan dan pertengkaran dalam keluarga. Perceraian dapat 

dicegah atau diminimalisir ketika pasangan suami istri mempunyai keintiman yang 

bagus. Dengan keintiman dalam pernikahan yang bagus, menjadikan dan 

mewujudkan pernikahan pasangan suami istri menjadi keluarga yang sakinah.  

Keintiman juga ada pada tahap keenam perkembangan psikososial Erik 

Erikson. Setelah melewati tahap kelima yaitu identitas diri vs menghindari 

lingkungan yang ada pada usia remaja, individu meneruskan perkembangan 
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selanjutnya yaitu keintiman vs isolasi. Tugas yang harus dilewati pada tahap ini 

adalah  kedekatan dengan  orang lain  (keintiman) dan  berusaha menghindar  dari

sikap menyendiri (isolasi) (Boeree, 2017). Setiap tahap perkembangan yang 

terpenuhi tentu tidak lepas dari bantuan dan dukungan dari lingkungannya. Tidak 

terkecuali perkembangan keintiman ini, baik keintiman terhadap teman, sahabat, 

orang tua, dan teman dekat atau pacar. 

Individu yang sudah mempunyai teman baik pada tahap perkembangan masa 

remaja mempunyai pengaruh besar pada perkembangan masa dewasa awal. 

Individu yang memiliki pertemanan positif (Franco, 1998) dan pertemanan baik 

pada masa awal remaja (Bagwell, 1998) dapat memprediksi harga diri, lebih 

meningkatkan kemampuan individu membina pertemanan, dan menikmati 

hubungan lebih intim dengan orang lain saat dewasa. Keintiman dimulai dengan 

baik, jika tahap perkembangan sebelumnya yaitu identitas diri sudah terpenuhi. 

Individu harus memahami diri sendiri terlebih dahulu sebelum mulai memahami 

pasangannya. Karena saat memulai hubungan yang lebih intim dengan orang lain, 

berarti individu harus menerima dan memahami pasangannya. Memilih seorang 

teman hidup merupakan salah satu tugas perkembangan masa dewasa awal yang di 

mulai setelah lulus Sekolah Menengah Atas. Pilihan tersebut biasanya bukan hanya 

saat itu saja, pasti ada keinginan pada setiap pasangan dewasa awal untuk menikah 

dan membina rumah tangga sampai kematian memisahkan. 

Setiawati dkk (Setiawati, Nurwianti, & Kilis, 2018), mengungkapkan berbagai 

penelitian yang menjelaskan dampak positif yang diperoleh ketika keintiman ada 

dalam hubungan romantis yang dijalin pasangan menikah. Pertama, keintiman yang 

dimiliki pasangan dalam hubungan romantis memiliki keterkaitan kuat dengan 

well-being pasangan lain (Lippert, 2001). Kedua, keintiman ditemukan 

berhubungan dengan kepuasan hubungan romantis yang dapat meningkatkan  self-

esteem pasangan remaja dan dewasa (Zimmer-Gembeck, 2006); Furman & Shaffer, 

dalam (Barber, 2003). Ketiga, keintiman yang dimiliki pasangan diasosiasikan 

dengan kesehatan fisik serta kesehatan mental yang lebih baik (Guerrero, Anderson, 

Afifi, dalam (Miller, 2011)). Status identitas dan keintiman sangat bermanfaat bagi 

orang dewasa (Raskin, 1986). Tentu masih banyak dampak positif lain yang akan 

diperoleh pasangan yang keintimannya baik. Namun sebaliknya, ketika pasangan 
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kurang atau bahkan tidak memunculkan keintiman dalam pernikaha dapat 

menimbulkan masalah, seperti kekerasan dalam rumah tangga dan perceraian. 

Sharron Hinchlif & Merryn Gott dalam hasil penelitiannya tahun 2004, dari 

28 partisipan, 2 menyatakan bahwa hubungan seksual tidak penting bagi kualitas 

hidup. Namun 2 pasangan  menyadari bahwa keintiman penting dalam membangun 

keterikatan dan kedekatan di antara pasangan (Gott, 2004). Di antara partisipan 

yang merasa bahwa seks penting untuk kualitas hidup, enam orang mengungkapkan 

pandangan seks tidak lagi sepenting saat pasangan pertama kali menikah. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pentingnya seks dapat menurun seiring bertambahnya usia 

(Gott, 2004). Hubungan seksual dapat membawa cinta, keintiman dan kedekatan 

yang selanjutnya dapat meningkatkan kesejahteraan lanjut usia. Penurunan niat 

untuk berhubungan seks di kemudian hari tidak hanya didorong oleh keyakinan 

bahwa orang dewasa yang lebih tua tidak lagi terlihat menarik secara fisik dan 

memang tidak memiliki kebutuhan seksual, dan jika sudah, pasangan suami istri 

perlu menekannya, tetapi juga mitos yang terkait dengan populasi lanjut usia. 

Padahal kebutuhan aktivitas seksual tetap penting dalam pernikahan (Halimatus S 

Minhat, 2019). 

Pada pasangan suami istri yang sudah lama menikah, keintiman dalam 

pernikahannya semakin tinggi. Semakin lama usia pernikahan, berarti sudah banyak 

waktu yang dihabiskan berdua dengan pasangan. Pasangan suami istri akan lebih 

dekat, lebih memahami dan lebih mengenal pasangannya. Tingkat keintiman 

pernikahannya dapat semakin tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Zoleikha Kamali, dkk (2016) pasangan yang lebih tua atau usia pernikahannya lebih 

lama memiliki tingkat keintiman yang lebih tinggi (Kamali, Mansor, Madanian, & 

Alavi, 2016). 

Penelitian lain, Su-Yeon Choi, dkk (2020) mengatakan keintiman pernikahan 

pada pasangan suami istri juga memberikan pengaruh terhadap kepuasan pekerjaan. 

Keintiman pernikahan yang tinggi dalam rumah tangga dapat menurunkan mood 

depresi pasangan. Penurunan mood depresi, dapat meningkatkan mood dalam 

pekerjaan. Ketika mood dalam pekerjaan baik tentu akan memperoleh kepuasan 

pekerjaan. Keintiman pernikahan yang rendah justru menjadi sumber mood depresi 
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pasangan dan dapat berpengaruh buruk terhadap pekerjaan pasangan suami istri. 

(Choi, Kim , & Myong, 2020). Tidak sedikit mahasiswa yang berkuliah sambil 

bekerja dan sudah menikah di Perguran Tinggi. Terutama di Pascasarjana, karena 

usia rata-rata masuk pascasarjana minimal 22 tahun sehingga memungkinkan 

banyak mahasiswa yang sudah menikah dan sambil bekerja. Keintiman pernikahan 

yang bagus dapat meningkatkan kepuasan kerja dan juga dapat membuat studi 

perkuliahan berjalan lancar. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 menyebutkan usia minimal untuk 

menikah adalah 19 tahun baik pihak perempuan atau laki-laki. Dengan peraturan 

minimal usia itu, tidak sedikit mahasiswa yang sudah menikah karena rata-rata usia 

masuk Strata 1 adalah umur 18 atau 19 tahun. Sedangkan rata-rata usia masuk 

Pascasarjana dimulai dari umur 22 atau 23 tahun. Mahasiswa yang menikah sudah 

sewajarnya, sejalan dengan tugas perkembangan dewasa awal yaitu menikah dan 

membina rumah tangga. Mahasiswa yang sudah menikah diharuskan 

menyeimbangkan antara perkuliahan dan keluarga agar semua terpenuhi dengan 

baik. Mahasiswa dapat menyelesaikan perkuliahan dengan menyelesaikan tugas-

tugas yang menjadi tanggung jawab dan menjaga pernikahan dengan meningkatkan 

keintiman dengan pasangan. 

Berdasarkan yang sudah dipaparkan, peneliti bermaksud untuk 

menggambarkan keintiman pernikahan pada mahasiswa pascasarjana dan 

bagaimana program bimbingan keluarga yang dibuat untuk meningkatkan 

keintiman pernikahan mahasiswa pascasarjana. Judul penelitian penulis adalah 

“ Keintiman Pernikahan Pada Mahasiswa dan Implikasinya Terhadap Program 

Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi “. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Keintiman pernikahan menjadi salah satu hal yang harus baik dalam rumah 

tangga. Keintiman pernikahan yang baik, menjadikan kehidupan rumah tangga 

menjadi harmonis dan terhidar dari perceraian. Kurangnya keintiman antara suami 

istri membuat hubungan menjadi renggang (Garcia, V. C. & Gomez, V. A., 2014), 

sering terjadi perselisihan dan pertengkaran dalam keluarga yang berujung pada 
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perceraian. Keintiman pernikahan sudah seharusnya ada dan selalu ditingkatkan 

dalam kehidupan rumah tangga agar meminimalisir perceraian. 

Berdasarkan hal-hal yang sudah dipaparkan di atas, rumusan masalah yang 

akan dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1    Profil keintiman pernikahan mahasiswa pascasarjana Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia? 

1.2.2 Seperti apa profil keintiman pernikahan mahasiswa pascasarjana 

Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Pendidikan Indonesia pada setiap aspeknya?  

1.2.3 Bagaimana rancangan program bimbingan keluarga berdasarkan keintiman 

pernikahan?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh : 

1.3.1      Profil keintiman pernikahan mahasiswa pascasarjana Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. 

1.3.2    Profil keintiman pernikahan mahasiswa pascasarjana Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

pada setiap aspeknya.  

1.3.3 Rancangan program bimbingan keluarga berdasarkan keintiman 

pernikahan. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun 

praktis dalam dunia pendidikan, khususnya pada bidang Bimbingan dan Konseling, 

yaitu sebagai berikut: 

1.4.1   Secara Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran di bidang bimbingan dan konseling untuk memperkaya wawasan 
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mengenai keintiman pernikahan pada mahasiswa khususnya mahasiswa 

pascasarjana, menjadi sumber materi dalam bimbingan dan konseling keluarga. 

 

1.4.2 Secara Praktis   

a. Hasil penelitian dapat dijadikan landasan dalam melaksanakan bimbingan 

keluarga di perguruan tinggi.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pijakan untuk meneliti bagaimana agar keintiman pasangan dalam 

pernikahan terus dipertahankan atau hal lain yang berkaitan dengan 

keintiman pasangan dan menjadi sumber informasi deskriptif tentang 

keintiman pernikahan. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Struktur organisasi penelitian skripsi adalah bagian yang memuat rancangan 

sistemtematik yang menjadi landasan penyusunan skripsi dari awal sampai akhir 

sesuai dengan pedoman karya tulis ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia tahun 

2019 yang terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut : 

a. Bab I Pendahuluan 

Bab pendahuluan menjadi dasar dilakukannya penelitian yang berisi latar 

belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan struktur organisasi penelitian. 

b. Bab II Kajian Teori 

Bab kajian teori merupakan konsep teori mengenaik keintiman pernikahan 

mahasiswa dan implikasinya terhadap bimbingan keluarga. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Bab metode penelitian  berisikan desain penelitian, partisipan, kisi-kisi 

instrument yang akan digunakan, pengujian instrument agar instrument 

layak digunakan, dan analisis data untuk menghasilkan angka-angka yang 

akan dideskripsikan dalam Bab IV. 
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d. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab hasil dan pembahasan adalah lanjutan dari analisis data dari Bab III. 

Dalam hasil dan pembahasan akan menjawab tujuan penelitian yang sudah  

dirumuskan berdasarkan masalah yang ada pada Bab I. 

e. Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi 

Bab kesimpulan dan rekomendasi merupakan rangkuman kesimpulan 

berdasarkan hasil dan pembahasan yang kemudian mejadi rekomendasi 

bagi pihak-pihak terkait.


